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Abstrak 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian 

diri siswa kelas X SMK Mandalahayu 1 Bekasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

probability sampling dengan responden sebanyak 137 responden yang merupakan siswa dari SMK Mandalahayu 1 

Bekasi. Alat ukur yang digunakan adalah skala kecerdasan emosional dan skala penyesuaian diri. Hasil penelitian ini 

menunjukan nilai koefisien antara variabel kecerdasan emosional dengan variabel penyesuaian diri sebesar 0,620 

dengan taraf signifikasi (p) sebesar 0,000 (p>0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan antara variabel 

kecerdasan emosional dengan variabel penyesuaian diri siswa SMK Mandalahayu 1 Bekasi. 

 

Kata kunci: kecerdasan emosional, penyesuaian diri, siswa SMK 

 

  

Abstract 

 
The purpose of this study was to determine the relationship between emotional intelligence and self-adjustment in class 

X SMK Mandalahayu 1 Bekasi. The sampling technique used in this study was probability sampling with 137 

respondents who were students from SMK Mandalaayu 1 Bekasi. The measuring instrument used is the emotional 

intelligence scale and the self-adjustment scale. The results of this study indicate that the coefficient value between 

emotional intelligence variables and self- adjustment variables is 0.620 with a significance level (p) of 0.000 (p>0.05), 

so it is stated that there is a relationship between emotional intelligence variables and self- adjustment variables for 

SMK Mandalahayu 1 Bekasi students. 
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LATAR BELAKANG 

 

Menurut WHO remaja adalah penduduk dalam rentang usia 

10-19 tahun,     menurut     peraturan     Menteri Kesehatan RI 

Nomor 25 Tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam 

rentang usia 10-18 tahun dan menurut Badan Kependudukan 

dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 

10-24 tahun dan belum menikah. Masa remaja adalah masa 

peralihan atau masa transisi dari anak-anak menuju masa 

dewasa. Pada masa ini begitu pesat mengalami pertumbuhan 

dan perkembangan baik itu secara fisik maupun mental 

(Diananda Amita, 2018). 

 

Menurut Paramitasari dan Alfian (2012), masa remaja adalah 

masa peralihan antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa 

yang dapat ditandai dengan perubahan fisik, sosial dan 

emosional. Batasan pada usia remaja adalah usia 12-21 tahun, 

sedangkan Batasan remaja akhir adalah usia 17-21 tahun 

ditopang oleh sikap mental kreatif, inovatif, professional, 

bertanggung jawab serta berani menanggung resiko dalam 

mengelola potensi diri dan lingkungannya sebagai bekal untuk 

peningkatan kualitas hidupnya. 

 

Perubahan dalam pemrosesan informasi dimasa remaja 

terutama mencerminkan meningkatnya fungsi eksekutif yang 

mencakup berkembangnya kemampuan dalam mengambil 

keputusan secara kompeten tidak berarti mereka pada 

kenyataan mampu berbuat demikian dalam kehidupan sehari-

hari, dimana pengakaman yang luas pun ikut berperan. 

Meningkatnya kecepatan dalam memproses, otomatisasi dan 

kapasitas maupun bertambahnya isi dan jangkauan 

pengetahuan serta spontanitas dalam penggunaan strategi, 

memungkinkan kemampuan berpikir kritis pada remana 

meningkat (Santrock, 2017). 

 

Pendidikan merupakan salah satu cara individu menyesuaikan 

diri selama periode penyesuaian diri, ada masa dimana 

individu tidak begitu saja dilepaskan dari pengaruh luar, 

sehingga dibentuklah usaha dalam cara mengatur pengaruh 

luar itu sebaik-baiknya, disesuaikan dengan sifat-sifat kodrat 

anak didik yang dikenal dengan nama sekolah. Sedangkan 

selama hidup manusia dihadapkan dengan proses penyesuaian 

diri terhadap keadaan baru, perubahan suasana dan       

kebutuhan baru. Pengalaman-pengalaman pahit dan manis 

menjadi suatu pelajaran bagi usaha penyesuaian diri secara 

layak dan sehat. Pendidik berkewajiban melatih anak anak 

didik menyadari kemampuannya, mengadakan penyesuaian 

diri terhadap pengaruh dan tuntutan dari luar melalui cara 

yang benar agar dapat hidup dengan harmonis (Andiyani, 

2016). 

 

Siswa dituntut untuk segera menyesuaikan diri dengan 

lingkungan, tugas-tugas sekolah, menujukan perhatian lebih 

akan prestasi, mampu bertahan dan mengembangkan 

kemampuan diri. Pada realitanya tidak semua siswa mampu 

melewati proses tersebut dibutuhkan perjuangan keras yang 

menuntut siswa untuk percaya dengan kemmapuan yang 

dimiliki sehingga mampu menunjukan kepribadian yang 

mandiri. Dengan adanya situasi ini siswa diharapkan dapat 

beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan dan keadaan 

yang baru. Bagi sebagian   siswa   tidak   mudah   dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang baru. 

Menurut Schneiders (dalam Sukarasi, 2017) siswa yang 

kurang mampu menyesuaikan diri dengan baik disekolah akan 

menunjukan sikap tidak tertarik pada sekolah, bolos sekolah, 

memiliki hubungan yang kurang baik dengan guru dan teman 

sekelas, serta kurang menaati peraturan sekolah. 

 

Penyesuaian yang harus dibuat oleh remaja yang berhubungan 

dengan kehidupan sosial atau dalam kehidupan masyarakat 

sekolah salah satunya berupa penerimaan dan penolakan 

dalam masyarakat. Hal-hal yang menyebabkan remaja dapat 

diterima adalah jika remaja tersebut aktif, menaati peraturan, 

memiliki kemmapuan untuk dapat menyesuaikan diri yang 

positif, hal ini sesuai dengan tugas perkembangan pada masa 

remaja yaitu bertingkahlaku yang dapat diterima oleh 

masyarakat (Fatimah, 2008). 

 

Hal ini kemudian menimbulkan berbagai hambatan dalam 

penyesuaian diri serta sosialisasi dengan lingkungan baru. 

Seperti kesulitan dalam memilih teman baru dan penyesuaian 

lingkungan belajar yang berbeda pada saat di sekolah 

menengah pertama baik dalam cara belajar maupun interaksi 

dan kegiatan (Santrock, 2002). Kemmapuan penyesuaian diri 

merupakan hal yang dibutuhkan setiap individu karena 

penyesuaian diri terjadi kapan saja saat dihadapkan pada 

kondisi lingkungan baru yang membutuhkan suatu respon. 

 

Penyesuaian diri yang sering dialami siswa adalah 

penyesuaian diri rendah misalnya merasa rendah diri, tertutup, 

pendiam dan menarik diri dari pergaulan. Masalah ini perlu 

mendapatkan perhatian dan penanganan yang lebih mendalam 

dari berbagai pihak, agar dapat teratasi secara lebih baik, 

karena dengan penyesuaian diri yang tinggi siswa akan lebih 

baik dan bisa menjalin hubungan dengan lingkungannya 

(Rahmi, 2015). 

 

Menurut Desmita (2014), penyesuaian diri merupakan suatu 

konstruk pskilogi yang luas dan kompleks, serta melihat 

semua reaksi individu terhadap tuntutan baik dari lingkungan 

luar maupun dari lingkungan individu itu sendiri. Penyesuaian 

diri merupakan suatu proses alamiah dan dinamis yang 

bertujuan mengubah perilaku agar terjadi hubungan yang lebih 

sesuai dengan kondisi lingkungannya (Fatimah, 2008). 

 

Penting bagi individu untuk melakukan penyesuaian diri 

dengan baik di lingkungan, salah satunya adalah lingkungan 

sekolah (Fatimah, 2008). Adapun kegagalan remaja dalam 

melakukan penyesuaian diri akan menimbulkan bahaya seperti 

tidak bertanggungjawab dan mengabaikan pelajaran, sikap 

agresif dan tidak yakin pada diri sendiri, perasaan tidak aman, 

merasa ingin pulang jika berada jauh dari lingkungan yang 

tidak dikenal serta perasaan menyerah (Hurlock, 2006). 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hasmayani (2014), 

peneysuaian diri yang mengalami hambatan akan menggangu 

seseorang dalam berperan, serta berfungsi dalam kelompoknya 

sedangkan penyesuaian diri yang baik akan membuat individu 

menjadi selaras didalam hidupnya ditengah-tengah orang lain. 

Hal tersebut selaras dengan penelitian Ernawati (2017) siswa 
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yang memiliki kemampuan dalam menyesuaikan diri 

disekolah dengan baik dapat melakukan komunikasi dengan 

baik terhadap guru, karyawan, teman sebaya bahkan kaka 

kelas sedangkan siswa yang memiliki penyesuaian diri rendah 

akan ragu-ragu atau terhambat dalam berkomunikasi dengan 

guru dan teman-teman sebaya. Berdasarkan penelitian 

Kusdianto & Halimah menyimpulkan bahwa sebanyak 85 

siswa (47,5%) memiliki penyesuaian yang baik dan sebanyak 

95 siswa (52,5%) tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik. 

 

Individu memiliki cara yang berbeda- beda dalam melakukan 

penyesuaian diri, sehingga hal tersebut menyebabkan berbeda 

pula keberhasilan individu dalam menyesuaikan dirinya. Salah 

satu factor yang    diduga    terkait    dengan    tinggi 

rendahnya penyesuaian pada individu adalah kecerdasan 

emosional, individu yang cerdas secara emosi diantaranya 

akan sadar tentang keadaan dirinya dan akan memiliki 

keterampilan sosial, dengan bekal kemampuan tersebut akan 

memudahkan dirinya untuk melakukan penyesuaian diri. Salah 

satu aspek kecerdasan emosional adalah keterampilan sosial 

yang memungkinkan individu untuk mampu memahami orang 

lain dan bertindak bijaksana dalam hubungan antar manusia 

serta mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. 

Pendapat tersebut mengartikan bahwa dengan memiliki 

kecerdasan emosional individu akan dapat menerima dan 

mengerti lingkungannya, sehingga proses penyesuaian diri 

akan lebih mudah terlaksana. 

 

Kecerdasan emosional tidak diragukan lagi, karena 

berkembang bersamaan sejarah manusia itu sendiri yang 

berupa kebutuhan untuk mengatasi, beradaptasi dan bergaul 

dengan manusia lain yang artinya penting bagi kelangsungan 

hidup. Untuk dapat mengatasi berbagai macam masalah dan 

aneka tantangan hidup yang merupakan kunci sukses, individu 

perlu memiliki kecerdasan emosional. Individu yang memiliki 

kecerdasan emosional mampu mengenali, mengelola dan 

mengontrol emosi agar mampu merespon secara positif dan 

adaptif terhadap setiap kondisi yang merangsang munculnya 

emosi – emosi tersebut, serta dapat menyadari dan memahami 

apa yang sedang terjadi di dalam lingkungannya sehingga 

mampu bertindak dan bertingkahlaku sesuai dengan yang 

diharapkan oleh lingkungannya. Siswa yang memiliki 

kecerdasan emosional memiliki kemampuan untuk mengenali 

emosi diri, dapat mengelola emosi, dapat memotivasi diri 

sendiri, dapat menempatkan diri pada orang lain dan memiliki 

kemampuan dalam membina hubungan dengan orang lain. 

Dengan kemampuan – kemampuan itu siswa akan bisa 

bertindak lebih bijak dalam menghadapi perbedaan – 

perbedaan yang terjadi sehingga siswa dengan 

mudahmenyesuaikan dirinya dengan orang lain ataupun 

lingkungan tempat siswa berada. 

 

Salah satu permasalahan yang ada di dalam sekolah SMK 

Mandalahayu 1 Bekasi adalah siswa kelas X masih memiliki 

emosi yang labil sehingga hal ini dapat mengakibatkan 

terjadinya perubahan perilaku di dalam dirinya, yakni tidak 

dapat mengendalikan dirinya sendiri, merasa tidak mampu, 

menimbulkan perilaku yang menyimpang. Hal ini tentunya 

akan berdampak dengan penyesuaian diri dan dapat 

menimbulkan perilaku yang menyimpang. Penyesuaian diri 

yang menyimpang merupakan suatu proses dalam memenuhi 

kebutuhan atau suatu cara untuk memecahkan suatu masalah 

dengan cara yang tidak baik dan tentunya bertentangan dengan 

aturan atau nilai-nilai yang ada di masyarakat. 

 

Pada permasalahan ini, guru Bimbingan Konseling (BK) 

memiliki peran penting untuk mengawasi, mengarahkan dan 

memahami siswa dengan cara memberikan bantuan berupa 

layanan bimbingan dan konseling didalam ranah pendidikan. 

Karena bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu 

peserta didik agar dapat mencapai tujuan- tujuan 

perkembangannya yang meliputi aspek pribadi, sosial, belajar 

dan karir. 

 

Dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan kepada 

lingkungan sekolah. Subjek dalam riset ini adalah siswa SMK 

kelas X yang baru masuk di lingkungan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Siswa SMK Mandalahayu 1 Bekasi yang 

menjadi siswa baru maka harus melakukan penyesuaian 

terhadap lingkungan sekolah barunya, salah satunya dengan 

menaati peraturan yang sudah dirancang untuk dilaksanakan 

oleh siswa yaitu program pendidikan karakter dan menerapkan 

budaya industri selama di sekolah, sehingga setelah lulus dari 

sekolah siswa sudah terbiasa dengan peraturan yang telah di 

terapkan di dunia industri saat bekerja. Beberapa peraturan 

sekolah tidak selamanya siswa mampu melakukan dan 

menaatinya. Hal tersebut yang membuat perasaan   takut,   

cemas   dan   tertekan sehingga ada beberapa siswa yang 

pindah sekolah bahkan mengeluarkan diri dari sekolah. 

 

Pada penelitian ini, hasil wawancara yang dilakukan kepada 

beberapa siswa kelas X, siswa mengalami kesulitan dalam 

penyesuaian diri dikarenakan masuk sekolah tersebut atas 

kaingin dari orang tuanya bukan dari keinginan diri sendiri. 

Sulitnya mata pelajaran produktif membuat siswa kurang 

percaya diri akan potensi yang siswa miliki dan mereka lebih 

sering datang terlambat atau bolos sekolah untuk menghindari 

pelajaran yang mereka tidak sukai. Lalu beberapa siswa lebih 

cenderung memilih tempat duduk di belakang karena untuk 

mneghindari pertanyaan-pertanyaan dari guru selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, nampak bahwa sebagian 

siswa tidak aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada 

disekolah karena merasa tidak mampu. Beberapa siswa 

mengatakan bahwa dirinya dan teman-teman malas mengikuti   

setiap   kegiatan   yang   ada disekolah karena merasa tidak 

mampu dan takut gagal yang kemudian ditertawakan oleh 

teman-teman lainnya. 

 

Berdasarkan fenomena yang ada di sekolah tersebut, 

menunjukan terdapat kecenderungan penyesuaian yang kurang 

baik, seperti kesulitan dalam memahami pelajaran sesuai 

jurusan yang di ambil, sulitnya untuk bergaul dengan teman 

sebayanya, membolos hanya untuk menghindari mata 

pelajaran yang tidak disukai dan tidak mengikuti 

ekstrakulikuler karena takut tidak bisa dan ditertawakan oleh 

teman lainnya, lalu tidak adanya ketertarikan dengan semua 

kegiatan dan pelajaran disekolah karena sekolah yang 

ditempuh tidak sesuai dengan keinginannya. 
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METODE PENELITIAN 

 

Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah kecerdasan 

emosional serta variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

penyesuaian diri. Definisi operasional dari masing-masing 

variabel penelitian adalah sebagai berikut: 

Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional adalah keterampilan sosial yang 

memungkinkan individu untuk mampu memahami orang lain 

dan bertindak bijaksana dalam hubungan antar manusia serta 

mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. 

Penyesuaian Diri 

Menurut Desmita (2014), penyesuaian diri merupakan suatu 

konstruk pskilogi yang luas dan kompleks, serta melihat 

semua reaksi individu terhadap tuntutan baik dari lingkungan 

luar maupun dari lingkungan individu itu sendiri. 

 

Sampel Penelitian/Subjek Penelitian 

Populasi peneltian ini adalah siswa di SMK Mandalahayu 1 

Bekasi, dan poopulasi yang digunakan adalah siswa kelas X di 

SMK Mandalahayu 1 Bekasi. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah metode 

probability sampling, seluruh unsur dalam suatu populasi 

memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi 

sampel. Namun dalam penentuan sampel, menggunakan 

cluster random sampling karena populasi yang cukup luas dan 

juga metode ini biasa digunakan dalam penelitian sekolah. 

 

Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan cara penyebaran skala melalui 

media social WhatsApp dengan siswa SMK Mandalahayu 1 

Bekasi. 

 

Alat Ukur 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, metode 

penelitian kuantitatif memfokuskan analisisnya pada angka 

dan proses analisanya kecerdasan emosional dan penyesuaian 

diri. enelitian dengan metode kuantitatif akan diperoleh 

signifikan hubungan antar variabel yang diteliti. Kuantitatif 

memiliki cara pandang deduktif yang menjelaskan sesuatu dari 

sesuatu yang umum ke yang khusus (Periantolo, 2016). 

 

Adapun jenis penelitiannya adalah penelitian korelasional 

yaitu penelitian yang ingin membuktikan adanya hubungan 

antara variabel (Periantolo, 2016). Jadi penelitian jenis 

korelasional ini sesuai dengan tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui apakah ada hubungan antara kecerdasan 

emosional dengan penyesuaian diri siswa kelas X di SMK 

Mandalahayu 1 Bekasi. 

 

Teknik Analisis Data 

Uji hipotesis dilakukan apabila data peneletian telah melewati 

syarat uji asumsi yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji 

multikolinearitas. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, uji linearitas 

dilakukan dengan menggunakan uji Compare Means, dan uji 

multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Setelah melakukan 

uji asumsi, data penelitian dianalisis dengan menggunakan 

metode analisis regresi berganda untuk menguji hipotesis 

mayor dan hipotesis minor. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan bantuan software SPSS release 20.0. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Karakteristik Subjek 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 137 siswa. 

Penyebaran skala dilakukan dengan pernyebaran kuesioner 

secara online melalui WhatsApps. 

 

Uji Asumsi 

 

Tabel 1. Uji Asumsi 

 

Uji Normalitas Uji Linearitas 

Kecerdasan 

Emosional 

 

0.096 0.596 

Penyesuain 

Diri 

 

 

Keterangan 

 

0.260 

 

 

Terpenuhi 

 

0.596 

 

 

Terpenuhi 

 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah nilai residual 

terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas 

dilakukan dilakukan menggunakan liliefors signification 

correction diperoleh nilai signifikasi (p) sebesar 0.260 untuk 

skala penyesuian diri dan 0.096 untuk skala kecerdasan 

emosional pada tabel Kolmogorov- smirnov. Hal ini 

menunjukan bahwa p<0.05 yang berarti kedua variabel 

terdistribusi normal. Kemudian Uji linearitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang 

linear atau tidak secara signifikan. Uji linearitas melalui 

pengujian Deviation from linearity. Variabel penelitian 

dikatakan memiliki hubungan yang linear apabila 

signifikasinya lebih dari 0.05. Hasil menunjukan bahwa nilai 

signifikasi sebesar 0.596 yang berarti nilai lebih besar dari 

0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variable Kecerdasan 

Emosional dengan Penyesuaian Diri memiliki hubungan yang 

linear. (Hasil Terlampir) 

 

Uji Kategorisasi 

 

Tabel 2. Kategorisasi Penyesuaian diri 

Kategori Jumlah Subjek Presentase 

Rendah 0 0 % 

Sedang 67 48,9 % 

Tinggi 70 51,1 % 
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Responden dalam penelitian ini berjumlah 137 siswa. 

Penyebaran skala penyesuaian diri menggunakan skala 

penyesuaian diri yang terdisi dari 42 aitem valid dengan skor 

tertinggi 5 dan skor terendah 1 dengan perhitungan mean 

hipotetik sebesar 126.  

 

Tabel 3. Kecerdasan emosional 

Kategori Jumlah 

 

Subjek 

Presentase 

Rendah 2 1,5 % 

Sedang 71 51,8 % 

Tinggi 64 46,7 % 

 

Sementara variabel Keceredasan Emosional dalam penelitian 

ini di ukur menggunakan skala Kecerdasan Emosional yang 

terdiri dari 19 aitem valid dengan skor tertinggi 5 dan skor 

terendah 1 dengan perhitungan mean hipotetik sebesar 57. 

(Hasil Terlampir) 

 

Uji Korelasi 

 

Tabel 4. Uji Korelasi 

 Sig. (2- 

 

tailed) 

 .000 

 N 137 137 

Penyesu 

 

aian Diri 

Pearson 

 

Correlation 

.620** 1 

 Sig. (2- 

 

tailed) 

.000  

 N 137 137 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi dapat diketahui bahwa nilai 

person correlation antar variabel Penyesuaian Diri dan 

Kecerdasan Emosional sebesar .620** yang berarti bahwa 

kedua variabel tersebut memiliki hubungan positif dan nilai 

sig. (2-tailed) sebesar 0,000 maka dapat diartikan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan karena p>0,05. 

 

Berdasarkan nilai korelasi yang didapat, menunjukan bahwa 

variabel Kecerdasan Emosional dengan Penyesuaian Diri pada 

siswa kelas X SMK Mandalahayu 1 Bekasi terdapat hubungan 

positif yang signifikan artinya Hipotesis (Ha) diterima. 

Hubungan yang positif menandakan bahwa ketika individu 

memiliki Kecerdasan Emosional yang tinggi maka 

kemungkinan besar memiliki Penyesuaian Diri yang baik 

begitupun sebaliknya. (Hasil Terlampir) 

 

 

 
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan penyesuian diri pada siswa 

kelas X SMK Mandalahayu 1 Bekasi. Penelitian ini 

melakukan uji asumsi yakni uji asumsi dan korelasi. Populasi 

pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Mandalahayu 1 

Bekasi. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini 

adalah random sampling. 

Berdasarkan uji asumsi pada penelitian ini memperoleh hasil 

uji normalitas yang dilakukan menggunakan liliefors 

significance correction diperoleh nilai signifikasi (p) sebesar 

0.260 untuk skala penyesuaian diri dan 0.096 untuk skala 

kecerdasan emosional pada tabel kolmogorov-smirnov. Hal ini 

menunjukan bahwa 0<0.05 yang berarti kedua variabel 

terdistribusi normal. Sedangkan hasil linearitas pada kedua 

variabel yang sudah dilakukan diperoleh signifikasi sebesar 

(p) 0.569. Hasil tersebut menyatakan bahwa p>0.05 yang 

memiliki arti bahwa adanya hubungan antara kedua variabel 

tersebut linier. 

Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah dilakukan antara 

variable Kecerdasan Emosional dan Penyesuaian Diri dengan 

menggunakan teknik person correlation yang merupakan suatu 

teknik korelasi yang digunakan untuk mengukur kekuatan dan 

arah hubungan linier dari dua variabel, maka ditemukan 

koefisien korelasi sebesar 0,620** dengan nilai signifikasi 

0,000 (p>0,05). Hal ini dapat diartikan bahwa Penyesuaian diri 

dengan kecerdasan emosional memiliki hubungan yang kuat. 

Hubungan yang positif (+) menunjukan arah hubungan yang 

searah antara kedua variabel. Artinya semakin 

tinggi/meningkat Kecerdasan Emosional maka semakin 

tinggi/meningkat pula Penyesuaian diri. Begitu juga 

sebaliknya semakin rendah Kecerdasan emosional maka 

semakin rendah pula Penyesuaian diri. Dengan demikian 

hipotetis yang menyatakan adanya hubungan antara 

Kecerdasan Emosional dengan Penyesuaian diri pada siswa - 

siswi kelas X di SMK Mandalahayu 1 Bekasi (Ha) diterima. 

Sedangkan hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan 

antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri siswa – 

siswi kelas X SMK Mandalahayu 1 Bekasi (Ho) ditolak. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Ropiyah, 2021) menunjukan analisa data terdapat hubungan 

yang signifikan antara Kecerdasan Emosional dengan 

Penyesuian Diri dan berkorelasi. Hal tersebut memiliki 

kesamaan dalam penelitian ini, yang menunjukan hasil analisa 

data terdapat hubungan antar variabel dan nilai kekuatan 

korelasinya masuk dalam kategori kuat. Berdasarkan hasil 

penyebaran kuesioner yang telah peneliti lakukan, diperoleh 

137 responden. 

Selanjutnya, pada hasil uji kategorisasi menunjukan pada 

variabel Penyesuaian diri didominasi oleh kategori tinggi 

sebanyak 70 orang (51,1%). Hal tersebut menunjukan bahwa 
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siswa – siswi memiliki penyesuaian diri yang tinggi. 

Responden dengan kategori tinggi adalah responden yang 

sudah mendapatkan hasil positif baik secara kebetulan atau 

melalui usaha untuk mencapai tujuan tersebut. Sedangkan 

hasil uji kategorisasi pada variabel kecerdaan emosional 

didominasi oleh kategori sedang sebanyak 71 orang (51,8%) 

hal tersebut menunjukan bahwa siswa – siswi kelas X 

memiliki kecerdasan emosional yang sedang. Responden 

berada dalam kategori sedang adalah responden yang sudah 

memiliki kesadaran dalam peningkatan kecerdasan emosional. 

Peran kecerdasan emosional seseorang dapat dilihat dengan 

bagaimana seseorang tersebut mengelola tekanan emosi yang 

dihadapinya saat menghadapi kondisi dan situasi yang terjadi 

dilingkungan sekitar. Kecerdasan emosional yang rendah 

dapat memberikan kontribusi yang buruk dalam proses 

interaksi sosial seseorang, terutama saat melakukan 

penyesuaian diri (Hasneli, 2017). Begitu juga sebaliknya, 

seseorang yang memiliki kecerdasan emosional   yang   tinggi,   

maka akan mampu memberikan respon positif saat menemui 

lingkungan yang baru. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disampaikan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji asumi pada uji normalitas data 

berdistribusi normal dan pada uji linearitas data menunjukan 

terdapat hubungan yang linear antara variabel Kecerdasan 

Emosional dengan Penyesuaian Diri. 

2. Hubungan dalam penelitian ini menunjukan hasil yang 

positif, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat Penyesuaian 

diri maka semakin tinggi pula kecerdasan emosional, begitu 

juga sebaliknya semakin rendah tingkat penyesuaian diri maka 

semakin rendah pula tingkat kecerdasan emosional. 

3. Hasil koefisien korelasi yang didapat dapat menjawab 

hipotesis yakni Hipotesis alternatif (Ha) diterima atau terdapat 

hubungan antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian 

diri siswa – siswi kelas X di SMK Mandalahayu 1 Bekasi, 

sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak. 
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